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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh  kecerdasan emosional 

pada komitmen organisasional, menganalisis pengaruh kecerdasan emosional pada 

kepuasan kerja, menganalisis kecerdasan emosional  pada kematangan diri, 

menganalisis pengaruh kepuasan kerja pada komitmen organisasional, menganalisis 

pengaruh kematangan diri pada komitmen organisasional,  menganalisis peran  mediasi 

kepuasan kerja dalam hubungan antara kecerdasan emosional dengan komitmen 

organisasional, dan menganalisis  peran  mediasi  kematangan diri  dalam  hubungan  

antara kecerdasan emosional dengan komitmen organisasional. 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  populasi  dengan  metode  sensus dimana  

semua  anggota  populasi  dijadikan  sampel  dengan  sampel  valid  99 responden. 

Metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner langsung kepada  responden.  

Metode analisis  data  menggunakan  dengan program SPSS. Berdasarkan  hasil  

analisis  data,  menunjukkan  bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif pada 

komitmen organisasi, kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja, kecerdasan emosional berpengaruh  positif pada kematangan diri, kepuasan kerja  

berpengaruh positif pada komitmen organisasional, kematangan diri berpengaruh pada 

komitmen organisasional, kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kecerdasan 

emosional pada komitmen organisasional, dan kematangan diri tidak memediasi 

pengaruh kecerdasan emosional pada komitmen organisasional.  

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasional,        

Kepuasan Kerja, Kematangan Diri . 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan menginginkan agar dapat eksis dalam perkembangan jaman, 

maju dan dapat melakukan inovasi dalam setiap fase keadaan yang dihadapinya. Hal ini 

diperlukan untuk mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi perusahaan dan juga 

untuk mengatasi persaingan yang semakin ketat. Peranan sumber daya manusia, dalam 

hal ini adalah karyawan memiliki peran yang menentukan bagi perusahaan untuk 

menjawab tantangan dan perkembangan di kancah gobal. Karyawan adalah pemegang 

peran kunci dalam setiap aktivitas organisasi terutama dalam pengambilan keputusan. 

Peranan karyawan ini adalah sebagai penentu, pelaku dan perencanaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan sekaligus sebagai penentu maju atau tidaknya sebuah perusahaan 

(Hasibuan, 2005). Perkembangan jaman saat ini menuntut perusahaan untuk tetap 

bertahan dan mengikuti alur bisnis yang semakin tinggi persaingannya. Hamid Taboli 

(2013) mengadakan penelitian yang  meneliti tentang hubungan antara kecerdasan 

emosional, komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada 

Universitas Kerman (Hamid Taboli, 2013).  

Penelitian ini dilakukan pada  Departemen Studi Manajemen, Payam e-Noor 

University Iran. Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya, untuk 

melihat hubungan antara kecerdasan emosional dan komitmen organisasi dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja memediasi hubungan antara emosi kecerdasan dan komitmen organisasi. 

Selain itu Hamid Taboli (2013) juga memberikan informasi bahwa, kecerdasan 

emosional memiliki hubungan yang signifikan positif dengan komitmen organisasi. 

Neerpal Rathi and Renu Rastogi (2009) menyatakan bahwa kematangan diri berperan 

sebagai mediator antara kecerdasan emosional dan komitmen organisasi. Penelitian yang 

dilakukannya menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi yang signifikan dan positif 

antara kecerdasan emosional dan kematangan diri. Selain itu informasi lain yang 

diberikan Neerpal Rathi and Renu Rastogi (2009) bahwa menunjukkan bahwa 

kematangan diri berpengaruh positif kepada komitmen organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan dimensi waktunya penelitian ini di kategorikan kedalam penelitian 

cross sectional artinya hanya mengambil data penelitian pada satu kurun waktu tertentu, 



Pengaruh Kecerdasan........,                                                                                        Nina Adelina 

Jurnal Riset Manajemen & Akuntansi Volume 8 Nomor 1 Edisi Mei 2017  101 
 

 
 

mungkin selama periode harian, mingguan  atau  bulanan  dalam  rangka  menjawab 

pertanyaan  penelitian (Sekaran, 2006). Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

individu sesuai dengan fokus yang diteliti. Dalam penelitian ini unit analisisnya adalah 

karyawan kantor Inspektorat Kabupaten Karanganyar dan Inspektorat Kota Surakarta. 

Menurut Sugiyono (2001), ukuran sampel yang disarankan adalah menggunakan sampel 

jenuh dimana semua anggota populasi dianggap sebagai bagian dari sampel. Untuk 

pegawai kantor Inspektorat Kabupaten Karanganyar, jumlah sampel yang diambil 

adalah 53 orang yang merupakan semua karyawan dan untuk kantor Inspektorat Kota 

Surakarta, maka jumlah sampel yang diambil adalah 46 orang yang merupakan 

keseluruhan karyawan pada kantor tersebut. Penelitian ini juga merupakan penelitian 

dengan metode sensus, dimana semua anggota dari dua kantor yaitu Inspektorat 

Kabupaten Karanganyar dan Inspektorat Kota Surakarta, sebanyak 99 orang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini dan bersedia menjadi responden.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 99 orang, yaitu 53 pada kantor Inspektorat 

Kabupaten Karanganyar, dan  46 pada kantor Inspektorat Kota Surakarta. Kedua kantor 

tersebut menerima kuisioner dan mengembalikan kuisioner yang dibagikan, sehingga 

kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 99 (respon rate 91,95%).   

1. Uji Validitas  

Koefisien untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,5 yang berarti kuesioner 

ini dapat diolah ke tahap selanjutnya. 

Variabel Koefisien KMO-MSA 

Kecerdasan Emosional 0,634 

Komitmen Organisasi 0,655 

Kepuasan Kerja 0,655 

Kematangan Diri 0,724 

 

Diketahui terdapat beberapa item kuesioner yang mempunyai nilai ganda dan 

dinyatakan tidak valid sebanyak 27 yaitu KA7, KE28, KKT1, KB7, KK(KB)2, 

KB1, KB3, KN1, KK(KP)2, KK(KP)6, KE21, KK(KG)3, KE29, KKS1, KE1, KE3, 

KE5,KE2, KA6,KN3, KN5, KN8, KK(KK)1, KE24, KK(KG)1, KK(PS)1, KE2 dan 
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KE13. Item-item yang mempunyai nilai ganda dinyatakan tidak valid dan 

dikeluarkan/dihapus untuk pemrosesan data selanjutnya 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian menggunakan software SPSS 23. Reliabilitas  suatu  

indikator  atau  kuesioner  dapat  dilihat  dari  nilai  cronbach’s alpha,  yaitu  apabila  

nilai  cronbach’s  alpha  lebih  besar dari 0,60 maka indikator atau kuesioner 

dinyatakan reliabel, sedangkan apabila nilai cronbach’s alpha lebih  kecil dari 0,60  

maka  indikator  atau  kuesioner  tidak  reliabel. 

3. Analisis Regresi 

Dalam menganalisis pengaruh antar variabel digunakan analisis regresi dengan 

bantuan software SPSS 23. Sebelum analisis regresi dilakukan data harus 

memenuhi syarat dalam asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji multikolinieritas. 

1. Uji Normalitas 

Syarat pertama agar data dapat diolah dalam analisis regresi yaitu data yang 

terkumpul harus terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

Variabel Koefisien KMO-MSA 

Kecerdasan Emosional 0,634 

Komitmen Organisasi 0,655 

Kepuasan Kerja 0,655 

Kematangan Diri 0,724 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukan adanya hubungan liner 

diantara variabel-variabel bebas dalam regresi. Hasil uji multikolinieritas untuk 

masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kematangan Diri .794 1.259 

Kecerdasan 

Emosional 
.675 1.481 

Kepuasan Kerja .761 1.313 
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3. Uji Hipotesis 

Rangkuman hasil uji hipotesis dalam penelitian ini tersaji dalam tabel berikut: 

Hipotesis Beta t 

hitung 

Sig. Keterangan 

Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif  kepada kepuasan kerja 

0,478 5,354 0,000 Hipotesis 

Diterima 

Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif  kepada kematangan diri 

0,441 4,843 0,000 Hipotesis 

Diterima 

Kecerdasan emosional berpengaruh  

positif kepada komitmen organisasi 

0,399 4,290 0,000 Hipotesis 

Diterima 

Kepuasan kerja berpengaruh positif 

kepada komitmen Organisasi 

0,337 3,523 0,001 Hipotesis 

Diterima 

Kematangan diri berpengaruh positif 

kepada komitmen organisasi 

0,273 0,2793 0,006 Hipotesis 

Diterima 

Kepuasan kerja berperan sebagai 

mediator pengaruh kecerdasan 

emosional kepada komitmen 

Organisasi 

0,309 2,949 0,004 Hipotesis 

Tidak Diterima 

Kematangan diri berperan sebagai 

mediator pengaruh kecerdasan 

emosional kepada komitmen 

Organisasi 

0,346 3,345 0,001 Hipotesis 

Tidak  

Diterima 

 

KESIMPULAN 

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif kepada kepuasan kerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi cenderung untuk 

memiliki kepuasan kerja yang baik. Kecerdasan emosional dapat membantu 

karyawan untuk memahami hal-hal yang membuat puas dalam bekerja. 

Berdasarkan analisa deskriptif, maka karyawan pada kedua kantor Inspektorat 

Kabupaten Karanganyar dan Kota Surakarta memiliki kepuasan kerja yang cukup 

baik.  
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2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif kepada kematangan diri karyawan. 

Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi cenderung untuk 

memiliki kematangan diri yang baik. Kecerdasan emosional dapat membantu 

karyawan untuk memahami hal-hal yang membuat kepribadian menjadi matang dan 

dapat mengikuti semua kegiatan didalam kantor. Berdasarkan analisa deskriptif, 

maka karyawan pada kedua kantor Inspektorat Kabupaten Karanganyar dan Kota 

Surakarta memiliki kematangan diri yang cukup baik.  

3. Kecerdasan emosional berpengaruh positif kepada komitmen organisasi karyawan. 

Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi cenderung untuk 

memiliki komitmen organisasi yang baik. Kecerdasan emosional dapat membantu 

dan memudahkan karyawan untuk membangun komitmen organisasi. Berdasarkan 

analisa deskriptif, maka karyawan pada kedua kantor Inspektorat Kabupaten 

Karanganyar dan Kota Surakarta memiliki komitmen organisasi yang cukup baik.  

4. Kepuasan kerja berpengaruh positif kepada komitmen organisasi karyawan. 

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi cenderung untuk memiliki 

komitmen organisasi yang baik. Kepuasan kerja dapat membantu dan memudahkan 

karyawan untuk membangun komitmen organisasi.  

5. Kematangan diri berpengaruh positif kepada komitmen organisasi karyawan. 

Karyawan yang memiliki kematangan diri yang tinggi cenderung untuk memiliki 

komitmen organisasi yang baik. Kematangan diri dapat membantu dan 

memudahkan karyawan untuk membangun komitmen organisasi.  

6. Kepuasan kerja tidak berperan sebagai mediator pengaruh kecerdasan emosional 

pada komitmen organisasi. Berdasarkan hasil uji pengaruh mediasi Baron dan 

Kenny, kepuasan kerja tidak terbukti mempunyai peran sebagai mediator pengaruh 

keceradasan emosional pada komitmen organisasi. Dalam penelitian ini, kepuasan 

kerja tidak cukup mempunyai peran mediator, berarti mediatornya tidak cukup. 

7. Kematangan diri tidak berperan sebagai mediator pengaruh kecerdasan emosional 

pada komitmen organisasi. Berdasarkan hasil uji pengaruh mediasi Baron dan 

Kenny, kematangan diri tidak terbukti mempunyai peran sebagai mediator 

pengaruh kecerdasan emosional pada komitmen organisasi. Dalam penelitian ini, 

kematangan diri tidak mempunyai peran mediator yang berarti peran mediatornya 

tidak cukup. 
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